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ABSTRAK

Profil kondisi fisik adalah sekumpulan data tentang keadaan atau kemampuan fisik
seseorang. Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui tingkat kondisi fisik pemain Minang
Sejagat FC U-15 yang meliputi daya tahan, kekuatan, kecepatan, kelincahan, keseimbangan,
power (daya ledak) dan koordinasi. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah survei. Teknik pengumpulan data dalam penelitian
ini menggunakan tes kondisi fisik yang terdiri dari tes daya tahan, kekuatan, kecepatan,
kelincahan, keseimbangan, power (daya ledak) dan koordinasi. Subjek dalam penelitian adalah
pemain Minang Sejagat FC U-15 yang berjumlah 20 pemain. Hasil penelitian diperoleh tingkat
kondisi fisik pemain Minang Sejagat FC U-15 dengan hasil daya tahan pada kategori baik sekali
sebesar 75 % sebanyak 15 pemain, kekuatan otot perut pada kategori baik sebesar 60 %
sebanyak 12 pemain, dan kekuatan otot lengan pada kategori baik sekali sebesar 65 % sebanyak
13 pemain, kecepatan pada kategori baik sebesar 70 % sebanyak 14 pemain, kelincahan pada
kategori baik sekali sebesar 60 % sebanyak 12 pemain, keseimbangan pada kategori kurang
sekali sebesar 45 % sebanyak 9 pemain, daya ledak pada kategori cukup sebesar 50 % sebanyak
10 pemain, dan koordinasi pada kategori cukup sebesar 45 % sebanyak 9 pemain.
Kata Kunci: Profil, Kondisi Fisik, Sepakbola

Profile of the Physical Condition of Minang Sejagat FC U-15 Football
Players

ABSTRACT

A physical condition profile is a collection of data about a person's physical condition
or abilities. The aim of this research is to determine the level of physical condition of Minang
Sejagat FC U-15 players which includes endurance, strength, speed, agility, balance, power
(explosive power) and coordination. This type of research is descriptive research. The method
used in this research is a survey. The data collection technique in this research uses physical
condition tests consisting of tests of endurance, strength, speed, agility, balance, power
(explosive power) and coordination. The subjects in the research were Minang Sejagat FC U-
15 players, totaling 20 players. The results of the research obtained the level of physical
condition of Minang Sejagat FC U-15 players with endurance results in the very good category
of 75% for 15 players, abdominal muscle strength in the good category of 60% for 12 players,
and arm muscle strength in the very good category of 65% as many as 13 players, speed in the
good category is 70% as many as 14 players, agility in the very good category is 60% as many
as 12 players, balance in the very poor category is 45% as many as 9 players, explosive power
in the fair category is 50% as many 10 players, and coordination in the sufficient category was
45% with 9 players.
Keywords: Profile; Physical condition; Football
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PENDAHULUAN

Secara umum kita memahami bahwa olahraga adalah kegiatan jasmani yang
dilakukan oleh orang atau kelompok dengan tujuan untuk kebugaran jasmani (Adziman
et al, 2017). Kegiatan olahraga adalah untuk semua orang, tanpa memandang perbedaan
usia (Aji A, 2021). Olahraga merupakan sarana untuk mengembangkan potensi fisik,
mental dan sosial serta sekolah kehidupan (Amirzan et al 2023). Olahraga mengandung
banyak nilai yang dapat dipelajari dan dijadikan sebagai sekolah kehidupan. Oleh
karena itu, olahraga berpotensi mempengaruhi pembentukan karakter orang-orang yang
mengikutinya (Vonnard, 2020). Kepribadian relevan dengan kehidupan sehari-hari, baik
dalam keluarga maupun dalam masyarakat (Alsabah et al, 2019). Ayubi (2017)
Kegiatan olahraga sudah menjadi kebutuhan hidup masyarakat di Indonesia, baik untuk
tujuan prestasi olahraga yang tinggi atau sekedar untuk mengisi waktu luang seperti
permainan, senam, sepak bola, bola voli dan juga olahraga bela diri dan lain sebagainya.

Menurut Yendrizal (2018) mengatakan bahwa “Olahraga kompetitif adalah
olahraga yang memajukan dan mengembangkan atlet secara terarah, berjenjang, dan
berkesinambungan dengan memperebutkan prestasi dengan dukungan ilmu pengetahuan
dan teknologi”. Olahraga memainkan peran penting dalam hidupnya. Dalam kehidupan
modern saat ini, manusia tidak dapat dipisahkan dari kegiatan olahraga baik untuk
meningkatkan performa maupun menjaga kesehatan tubuh, karena olahraga dapat
dilakukan baik laki-laki maupun perempuan (Ayubovna, 2023). Tujuan nasional ini
menjadi tanggung jawab seluruh rakyat Indonesia, bukan hanya pemerintah, karena
olahraga merupakan bagian dari perantara tujuan nasional Indonesia yaitu
mencerdaskan kehidupan masyarakat (Burhaein et al, 2020). Olahraga dapat
membentuk manusia yang sehat jasmani dan rohani serta disiplin, dan pada akhirnya
akan terbentuk manusia yang berkualitas (Cleland & Cashmore, 2016). Olahraga
memang merupakan kebutuhan dasar manusia karena olahraga menjaga kesehatan
manusia (Djuyandi et al, 2021). Dengan demikian olahraga menjadi kebutuhan dasar
manusia, karena pada dasarnya organ tubuh kita seperti jantung, paru-paru, hati, ginjal
dan lain-lain harus selalu dilatih agar dapat berfungsi dengan sempurna dan menjaga
kesehatannya melalui olahraga (Fatchutahman, 2023). Olahraga mendorong orang untuk
meningkatkan metabolisme mereka sendiri (Handoko & Hadi, 2021). Olahraga juga

dapat memperkuat sistem imun, atau sistem imun yang melindungi tubuh kita dari
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serangan penyakit. Jika sistem kekebalan tubuh kita melemah, tubuh kita juga rentan
terhadap penyakit (Hanief et al, 2016).

Sepakbola merupakan salah satu cabang olahraga yang tidak asing dan populer
bagi masyarakat dunia maupun di Indonesia sendiri. Sepakbola ini merupakan olahraga
yang merakyat karena banyak diminati dan digemari yang bukan hanya oleh laki-laki
saja melainkan dari kaum perempuan juga banyak yang menyukai permainan sepakbola
ini baik dari kalangan anak-anak hingga orang dewasa (Hartono & Komarudin, 2020).
Selain itu sepakbola ini tidak banyak memerlukan perlengkapan sehingga mudah untuk
dimainkan. Hal ini juga bisa menjadi bukti khusus bahwa sepakbola adalah pilihan
olahraga yang tepat bagi masyarakat. Permainan ini mempunyai federasi dunia yaitu
FIFA (Federation International Footbal Asosiation) yang merupakan federasi
sepakbola tertinggi dunia (Yearby et al, 2023). Sedangkan untuk federasi di Indonesia
yaitu PSSI (Persatuan Sepakbola Seluruh Indonesia) yang dibetuk tanggal 1 April 1930
(Marsanda & Kurniawan, 2023)

Irfan et al (2020) sepakbola adalah permainan tim yang masing-masing tugas
dari pemain terdapat penjaga gawang, bek, gelandang dan penyerang. Masing-masing
posisi yang telah diterapkan harus mengusai teknik dengan baik salah satunya
keterampilan dasar seperti berlari, menggiring bola, mengoper bola dan menembak bola
(Marcel-Millet et al, 2023). Teknik dasar sepakbola termasuk hal terpenting dalam
sepakbola. Bermain sepakbola harus menguasai keterampilan dasar pada permainan
sepakbola (Nugroho, 2017).

Tujuan dari olahraga sepakbola adalah para pemain saling berusaha untuk
memasukan bola ke gawang lawan sebanyak-banyaknya dan saling menjaga gawang
agar tidak kemasukan bola dari lawannya tersebut (Wiriawan et al, 2024). Regu
dinyatakan menang dalam permainan tersebut adalah regu yang berhasil memasukkan
bola ke gawang lawan lebih banyak ketimbang masuknya bola ke gawangnya. Namun
apabila hasilnya sama maka disebut seri atau draw (Nurudin, 2015).

Berdasarkan kutipan yang diatas bahwa olahraga sepakbola juga membutuhkan
kondisi fisik yang prima agar atlet bisa menghasilkan cara bermain yang memuaskan
dan mencapai sebuah kemenangan dalam sebuah pertandingan (Jiaxin et al, 2022).
Kondisi fisik juga berkaitan kemampuan seseorang saat bermain sepakbola. Banyak

faktor penting dalam meraih prestasi pada permainan sepkabola. Okilanda et al (2020)
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selain penguasaan teknik, taktik dan kemampuan mental ada faktor lainya yang juga
berpengaruh besar terhadap keberhasilan dalam suatu permainan sepakbola yaitu
kondisi fisik.

Parwata et al (2023) kondisi fisik merupakan suatu kekuatan dalam menghadapi
tuntutan fisik pada suatu olahraga agar dapat tampil secara optimal. Sedangkan menurut
Ramdhani & Syafi’l (2024) kondisi fisik adalah suatu unsur yang dibutuhkan dalam
usaha meningkatkan prestasi atlet, bahkan dapat dikatakan sebagai suatu syarat
keperluan dasar yang tidak dapat dihindarkan.

Menurut Sepdanius et al (2024) kondisi fisik atlet harus disadari oleh para
pelatih dan juga atlet itu sendiri. Pentingnya pelatih dan atlet mengetahui kondisi fisik
tersebut bertujuan untuk para pelatih bisa mengetahui dan membuat program latihan
yang jelas untuk para atlet, untuk atlet itu sendiri juga harus dapat mengetahui seberapa
tahu tentang kondisi fisik yang dia miliki (Wampold & Flickiger, 2023). Karena
kondisi fisik ini sangat berguna dan berpengaruh pada saat pertandingan. Ada beberapa
kondisi fisik yang harus diketahui oleh para pemain sepakbola seperti daya tahan,
kecepatan, daya ledak, kelincahan dan kekuatan (Sudarsono, 2021).

Saat meraih sebuah prestasi sepakbola yang baik selain dari pembinaan dan
pelatihan terprogram yang teratur hendaknya pembinaan juga diarahkan kepada
pembina kondisi fisik karena kondisi fisik juga salah satu pemegang peranan dalam
mencapai tujuan prestasi puncak (Zakiyuddin, 2016). Keberhasilahn atau prestasi yang
dicapai dalam berolahraga juga membutuhkan kemampuan fisik (kondisi fisik) yang
dimilikinya (Okilanda et al, 2024).

Berdasarkan penjelesan diatas dapat disimpulkan bahwa komponen-komponen
fisik memiliki pengaruh besar dalam mencapai sebuah prestasi yang lebih tinggi pada
permainan sepakbola. Yendrizal et al (2023) Dalam meningkatkan sebuah kondisi fisik
para pelatih meberikan program latihan yang di dalam terdapat komponen yang
berkaitan dengan kondisi fisik diantaranya daya tahan, kecepatan, kelincahan, daya
ledak dan kekuatan. Komponen-komponen tersebut bertujuan untuk mengetahui dan
meningktakan kondisi setiap pemain (Zhuang & Wang, 2023).

Oleh karena itu melihat begitu pentingnya tingkat kondisi fisik yang dimiliki
oleh pemain dalam bermain dan meraih prestasi dalam bermain sepakbola, membuat

penulis tertarik untuk meneliti bagaimana profil kondisi fisik dari para pemain tersebut
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dengan judul “Profil Kondisi Fisik Pemain Sepakbola Minang Sejagat FC U-15".

METODE

Rancangan penelitian ini adalah kuantitatif dan menggunakan teknik analisis
deskriptif. Menurut (Suprihati & Nur Fitria, 2021), penelitian kuantitatif adalah
penelitian yang dimulai dengan pengumpulan, interpretasi, dan pembangkitan hasil data
serta memerlukan penggunaan angka. (Febrianawati, 2018) “Penelitian deskriptif adalah
penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan suatu situasi, kondisi, peristiwa, dan
sejenisnya.” Dalam penelitian ini digunakan metode survei dengan teknik pengujian dan
pengukuran. Dalam metode penelitian, pengumpulan data bertujuan untuk
mengumpulkan informasi sederhana dan juga menjelaskan atau menjelaskan variabel
penelitian. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa baik kondisi
fisik atlet sepakbola Minang Sejagat FC U-15. Periode penelitian pada tanggal 12-13
Februari 2024. Sampel penelitian untuk artikel ini adalah 20 atlet sepakbola Minang
Sejagat FC U-15. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis deskriptif kuantitatif persentase. Frekuensi relatif atau tabel persentase disebut
"frekuensi relatif". Frekuensi yang ditampilkan disini bukanlah frekuensi sebenarnya
melainkan frekuensi yang dinyatakan dalam persentase, jadi silahkan dihitung

persentase respondennya dengan menggunakan rumus berikut.

HASIL

Setelah diperoleh data masing-masing tes, kemudian data tersebut diubah
dalam bentuk t skor untuk menyamakan satuan, sehingga diperoleh data kondisi fisik
pemain Minang Sejagat FC U-15. Hasil statistik penelitian untuk kondisi fisik pemain
Minang Sejagat FC U-15 yaitu; skor minimum sebesar = 43,45; skor maksimum =
55,27, rerata = 50,00; median = 50,15; modus = 49,17 dan standard deviasi = 2,97.
Deskripsi hasil penelitian pemain Minang Sejagat FC U-15 di secara rinci pada tabel

sebagai berikut:
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Tabel 1. Kondisi Fisik Atlet Minang Sejagat FC U-15

Klasifikasi Kondisi Fisik Atlet Kategori
Frekuensi Persentase

< 4554 2 10.00% Kurang Sekali
4555 - 48,51 3 15.00% Kurang
48.52 - 51.47 9 45.00% Cukup
51.48 - 54.44 5 25.00% Baik

> 54.45 1 5.00% Baik Sekali

Jumlah 20 100%

Kondist Fisik

9

[ — [&¥] L¥5] =

Kurang Sekali Kurang Cukup Baik Baik Sekali

Gambar 1. Diagram Batang Kondisi Fisik Atlet Minang Sejagat FC U-15

Berdasarkan tabel dan gambar di atas dapat dilihat tingkat kondisi fisik pemain
Minang Sejagat FC U-15 yang berkategori baik sekali sebesar 5 % (1 anak), pada
kategori baik sebesar 25 % (5 anak), pada kategori cukup 45 % (9 anak), pada kategori
kurang sebesar 15 % (3 anak) dan pada kategori kurang sekali 10 % (2 anak).

PEMBAHASAN

Pengkondisian fisik merupakan kebutuhan dasar bagi atlet untuk meningkatkan
dan mengembangkan prestasi olahraganya. Salah satunya penting bagi pemain Minang
Sejagat FC U-15. Berdasarkan hasil penelitian, tingkat kebugaran pemain Minang
Sejagat FC U-15 sebesar 75% dengan kategori “sangat baik” dengan skor daya tahan
sebanyak 15 pemain, dan kategori “sangat baik” dengan skor kekuatan perut sebanyak
15 pemain. Dinilai 60% dalam kategori “Baik”. Ada 12 pemain. Kekuatan lengan 65%

kategori “sangat baik” dengan jumlah pemain sebanyak 13 orang, kecepatan 70%
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kategori “baik” dengan jumlah pemain sebanyak 14 orang, kelincahan masuk kategori
“sangat baik” dengan jumlah pemain sebanyak 14 orang 60% pemain, 12 pemain,
keseimbangan, maksimal 9 pemain, 45% kategori “sangat buruk”, daya ledak, maksimal
10 pemain, 50% kategori "cukup"”, koordinasi, maksimal 9 pemain, "memuaskan" ”
45% dari kategori.

Pengkondisian fisik mengacu pada kondisi fisik yang harus dimiliki seorang
atlet selama dan setelah latihan guna meningkatkan dan mengembangkan prestasi
olahraga secara optimal sesuai dengan sifat, ciri dan kebutuhan masing-masing cabang
olahraga. Kondisi fisik yang baik tidak bisa mengimbangi kesuksesan yang bisa diraih
tanpa perolehan teknik bermain, taktik yang baik, dan dukungan mental yang baik.
Sebaliknya, meskipun Anda tidak sehat secara fisik atau memiliki teknik, taktik, atau
mentalitas yang baik, hal itu tidak menjamin performa terbaik Anda.

Berdasarkan temuan di atas, terlihat bahwa pemain U-15 Minang Sejagat FC
memiliki daya tahan sebesar 75%, termasuk yang terbaik di antara 15 pemain tersebut.
Hasil yang diketahui ini tentunya menyarankan agar pelatih menjaga intensitas latihan
ketahanan aerobik agar atlet tetap bugar. Tujuan latihan ketahanan aerobik tidak hanya
untuk meningkatkan fungsi paru-paru dan peredaran darah, tetapi juga untuk
meningkatkan kinerja jantung. Dalam olahraga sepak bola daya tahan aerobik
diharapkan dapat menunjang keseluruhan permainan sampai akhir tanpa mengalami
kelelahan yang berarti pada saat menerapkan taktik dan teknik sehingga menghasilkan
sepak bola yang baik. Ketika seorang pemain dalam kondisi fisik yang baik, ia dapat
menjalankan tugasnya di lapangan dengan lebih maksimal.

Kekuatan dibagi menjadi dua bagian, kekuatan otot perut berada pada kategori
“sangat baik” dengan persentase 60% pada 12 pemain, dan kekuatan lengan dengan
kategori “sangat baik” dengan persentase 65% pada 13 pemain. Primasoni dan
Sulistiyono (2018: 79) menyatakan daya tahan adalah kemampuan melakukan gerakan
atau aktivitas dalam jangka waktu yang lama. Pemain sepak bola memerlukan daya
tahan otot. Hal ini dikarenakan pada saat seorang atlet melakukan suatu gerakan, maka
diperlukan bantuan otot-ototnya untuk berkontraksi dan pada akhirnya mencapai
gerakan atau tujuan yang diinginkan. Pemain sepak bola dengan daya tahan otot yang
baik secara alami mampu bermain dalam jangka waktu yang lama dan mampu

melakukan gerakan-gerakan yang sering dilakukan seperti passing dan shooting dengan
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baik.

Pemain Minang Sejagat FC U-15 mempunyai kecepatan 70% dan 14 pemain
dalam kategori baik. Berdasarkan hasil yang dicapai diharapkan pelatih tidak lupa
memberikan materi latihan kecepatan agar kemampuan kecepatan para atlet dapat terus
meningkat. Kecepatan adalah faktor yang sangat penting dalam sepak bola. Karena
dengan kecepatan rendah, tentu saja seorang pemain akan sangat mudah untuk
menyalip, atau akan sulit melewati lawan, dan pasti akan sulit untuk mencetak gol.

Di samping kecepatan adalah kelincahan. Hasilnya menunjukkan kelincahan
pemain Minang Sejagat FC U-15 sangat tinggi, yakni 60% dengan 12 pemain. Hasil ini
bagus dan pelatih hanya perlu menjaga dan meningkatkan mobilitas pemainnya. Latihan
ketangkasan lebih sulit dibandingkan dengan latihan ketahanan karena kelincahan
merupakan hasil latihan yang berbasis pengkondisian unsur kecepatan, kekuatan, dan
keseimbangan (llham Efendi Nasution & Suharjana, 2015). Sebagai unsur dasar,
mobilitas seorang pemain sepak bola harus dikuasai dan dilatih.

Keseimbangan yang diukur pemain Minang Sejagat FC U-15 adalah
keseimbangan tubuh berdiri berjinjit dengan satu kaki, dan sembilan pemain mendapat
nilai kurang dari 45%. Pelatih diharapkan meningkatkan jumlah latihan keseimbangan
untuk membantu atlet menjadi lebih seimbang. Wangdi Dedi Saputra dkk (2016)
menyatakan bahwa tujuan utama dalam bermain sepak bola adalah menciptakan gol.
Beberapa faktor mempengaruhi hal ini, termasuk keseimbangan Anda saat bermain
sepak bola. Keseimbangan yang stabil pada seorang pemain sepak bola berarti ia dapat
mencetak gol dengan lebih banyak kontrol dan kendali dibandingkan pemain dengan
keseimbangan yang buruk. Keseimbangan adalah kemampuan tubuh untuk
mempertahankan diri saat bekerja. Kaki memastikan keseimbangan tubuh saat
menembak, dan memberikan gaya dorong yang kuat saat menembak, sehingga
menghasilkan pukulan yang kuat.

Di sisi lain kekuatan atau daya ledak pemain U-15 Minang Sejagat FC sudah
cukup, dengan 10 pemain menyumbang 50%. Tentu saja pelatih harus mengevaluasi
dan meningkatkan latihan kekuatan berdasarkan hasil yang dicapai. Primasoni dan
Sulistiyono (2018: 56-58) menyatakan bahwa menembak bukanlah satu-satunya
gerakan dalam sepak bola yang memerlukan daya ledak, namun hampir semua gerakan

memerlukan daya ledak seperti sundulan, tackling, dan lemparan ke dalam. Kiper juga
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butuh daya ledak. Kekuatan ledakannya memungkinkan kiper melompat dan
menangkap bola dari jarak jauh.

Poin terakhir adalah koordinasi. Hasil penyesuaian pemain Minang Sejagat FC
U-15 sebesar 45% dengan kategori cukup sebanyak 9 pemain. Permainan sepak bola
merupakan salah satu cabang olahraga yang sangat memerlukan pengorganisasian
tingkat tinggi, dan para pemain yang mengikuti permainan tersebut harus mampu
memadukan beberapa unsur keterampilan gerak dalam bentuk gerakan yang halus dan
efisien. Amir Supriadi (2015: 1-14) menyatakan bahwa pemain sepak bola dengan
unsur koordinasi dapat menggiring bola dengan baik dan cepat karena dapat
memadukan beberapa unsur gerakan menggiring bola sehingga dapat melakukan

dribbling yang lancar dan efisien. Gabungkan pola gerakan. Dan itu selaras.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebelumnya dapat disimpulkan
bahwa tingkat kondisi fisik pemain Minang Sejagat FC U-15 dengan hasil daya tahan
pada kategori baik sekali sebesar 75 % sebanyak 15 pemain, kekuatan otot perut pada
kategori baik sebesar 60 % sebanyak 12 pemain, dan kekuatan otot lengan pada kategori
baik sekali sebesar 65 % sebanyak 13 pemain, kecepatan pada kategori baik sebesar 70
% sebanyak 14 pemain, kelincahan pada kategori baik sekali sebesar 60 % sebanyak 12
pemain, keseimbangan pada kategori kurang sekali sebesar 45 % sebanyak 9 pemain,
daya ledak pada kategori cukup sebesar 50 % sebanyak 10 pemain, dan koordinasi pada

kategori cukup sebesar 45 % sebanyak 9 pemain.
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